
/aa\
/ ,;atl6;\
(/r"Iffi) pRostDtNG SEMINAR NASIoNAL HARI I-TNGKUNGAN HrDUp zott I rsBN e78-602-re16t
K;Y

, Konserrrasi tlaerah Aliran SungalDengan Menanam Xaret Kelapa Sawlt Dan Sagu Dl Kabupatr
Kampar Dan Siak Yang Mendukung Pengembangan Pertanian Berkelanjutan ,:

Yunel Ventta
Fakultas Pertanian Universitas Rlau

Pekanbaru
: ' 

oBsrRAl(

Perkembangan Teknologi dan alih fungsi lahan dari hutan menjadi lahan pertanian,yang c

menyebabkan keusakan lahan. Khusus pada Daerah Aliran Sungai , curah hujan tinggi r

menyebabkan bencana longsor dan banjir dan fadangkala bencana banjir menyebabkan kega

produksi pertanian tanaman pangan dan hortikultura serta banjir sampai ke daerah pemukiman p

Bencana banjir dan longsor disamping menimbulkan bencana kelaparan, kemiskinan iuga menyel

petani menjadi stress mental karena merasa gagal mengelola lahan pertanian. Keadaan seperti ini

diselamatkan dan ada kebijakan yng dapat menyelamatkan alam dan lingkungan. Kelestarian alar

lingkungan harus dipertahankan, baik sekarang maupun untuk jangka waktu yang panjang dr

melakukan tindakan konservasi alam,lahan dan lingkungan.

Daerah Aliran Sungai pada umurnnya mempunyai topografi lahan yang tidak rata dan memp

kemasaman tanah yang relatif rendah. Pada saat curah hujan tinggi permukaan air tanah naik dat

musim kemarau permukaan air susut. Tanaman perkebunan yang cocok ditanam diareal ini a

kelapa sawit, karet. Sedangkan tanaman pangan yang cukup tahan pada saat banjir adalah tan

sagu

Kata kunci: konservasi alam, kelapa sawit, karet, sagu

PENDAHULUAN

Alih fungsi lahan dari hutan menjadi lahan pertanian yang diolah tidak sempurna dan

maksimal menyebabkan kerusakan habitat hutan.Demikian pula terjadi kenaikan permuka:

disekitar daerah aliran sungai pada saat bulan-bulan basah atau pada saat curah hujan tinggi

menambah kerusakan ekosistim di sekitar daerah aliran sungai. Dampak kerr'isakan terjadi sam;

areal pemukiman penduduk, yakni bencana banjir menyebabkan pemukiman penduduk rusa

produksi tanaman yang diharapkan menjadi musna.h, sehingga dapat menimbulkan bencana kelal

Pada saat curah hujan rendah atau saat musim kemarau sering terjadi kebakaran hutan

menyebabkan polusi udara tidak baik, asap mengganggu pemandangan , transfortasi darat dan

terganggu karena kabut asap. Untuk menanggulangi kondisi kerusakan hutan dan bencana

disekitar daerah aliran sungai, perlu dilakukan upaya konservasi.

Menurut Rijksen(1981) , konserasi merupakan suatu bentuk evolusi cultural dimana pad

dulu usaha konservasi lebih buruk daripada saat sekarang. Konservasi juga dapat dipandang dalal

ekonomi dan ekologi. Dari segi ekonomi berarti mencoba mengalokasikan sumber daya alam

sekarang. Dari segi ekologi konservasi merupakan alokasi sumber daya alam untk sekarang dan

yang akan datang.
Konservasi merupakan manajemen udara, air, tanah, mineral ke organism hidup tert

manusia, sehingga dapat dicapai kualitas kehidupan manusia yang meningkat
penanaman kembali areal hutan yang punah dengan menanam tanaman yang potensial,

membantu dalam hal :

1. Adanya pori-pori tanah menahan air
2. Volume air dapat berkurang

3. Proses kapilari, ukuran, kombinasi adesif dan molekul air bias turun

TEKN I K KONSERVAS I DI SEKITAR DAERAH ALI RAI\.I SU NGAI

1. Menanam kembali tanaman yang dapat menahan air, sehingga volume air pada saat

dapat berkurang.

Konservasi Sumberdaya Alam dan Lingkungan 118 d



PRoSIDINGSEMINAR NASIONAL HARI TTNGKUNGAN HIDUP 2o1t I tsBN 97&602i19161-G0

2, Membuat batasan atau dinding pengaman baik secara alami maupun secara buatan sehingga
dapat mengatasi bencana longsor, abrasi dan banjir. j: 

:

'irBE ryl f$M-AIr YANG DAPAT DIANJURKAN DTTANAM SEBAGA|-SUMBER pENGHiqstrAN
sfnttl,m erGATASl B ENCANA TAPAR DAN. KEM |SK|NAN

l. Tanaman Perkebunan

Pada umumnya:hutan dibuka dan diolah.menjadi lahan.pertanian adalah untuk mendapatkan
penghasilan bagi masyarakatdanjuga sebagai sumber devisa bagi negara. Tanaman perkebunan

ditanam di propinsi Riau sebagai sumber dvisa adalah karet kelapa sawi! kelapa, kopi, cengkeh
dalam angka,2010). Tanaman karet sudah tama sebagai tanaman dimiliki penduduk. Tanainan

ra sawit dari tahun ke tahun terjadi peningkatan luas,areal penanaman,baik ditanam dan dikelola
perusahaan BUMN. maupun oleh petani lotal. Minyak inti sawit dan Cpo (Crude palm Oil) mampu
rgkatkan devisa negara. Data dari Dinas Perkebunan pada tahun 2009(Riau dalam angka 2010) luas
kelapa sawit 1.911.113 ha dengan produksi5.937.539 ton, luas rr.rl kulrp. 541.;g7 tra Oengan

551.557 ton, luas aral karet 516.994 ha,produki 403.0g5 ton, luas areal kopi 5.0G6 
-ha,

2.249 ton.

7. Tanaman Pangan

Tanaman pangan yang sering ditanam, diusahakan penduduk khususnya petani di propinsi Riau
tanaman pokok; padi .Tanaman lainnya jagung,ubikayu, kacang-kacangan. Dengan menerapkan
bua]OaV.a yang baik, petani akan berhasil secara maksimal. Teknik budidaya yang baik adalah :

benih yang unggul dan berkualita, memilih lahan yang sesuai,meigolah lahan,
drainase,memupuk tanaman dengan pupuk yang seimbang,merakukan

an tanaman(penyiraman pada saat tidak hujan, pengenalian hama dan penyakit tanaman,
berantas tumbuhan pengganggu/gulma), melakukan pemanenan sesuai umur panen tanaman.

pangan yang ditanaman petani pada umumnya berumur pendek, tidak tahan banjir.Ada
lan terjadi bencana kelaparan apabila stok beras tidak mencukupi. Untuk menambah trn"rrn

di sekitar aliran sungai, dianjurkan menanam sagu yang cukup potensial, tahan banjir dan'panjang.

3. Tanaman Sagu

:,' ^ Habitat sagu ; Sagu pada umumnya tumbuh dengan baik di daerah antara 10o'LS-15'LU dan 90o
=180o BT pada ketinggian 0-700 m diatas permukaan laut(Fiach,1983). pertumbuhan optimum dapat
dicapai pada ketinggian 400 m dpl kebawah (Manan dkk;1984). senyawa karbohidrat u"i."ni".t r"trt
untuk proses pencernaan (mengatasi lapar)
llama yang menyerang sagu kumbang oryaes centourus.Penyakit yang menyerang sagu, jamur

,!,etcosporo sp, yang menyerang daun sehingga proses fotosintesa tidak maksimal.

.15::' sagu I sagu sebagai pemasok tunyr*. karbohidrat, bermanfaat sebagai pasokan pangan.

.f::u*ln 
pancal dan gizi yang tepat amat penting dalam pemeliharaan kesehatan. pangan tidak saja'larus tersedia dalam jumlah yang cukup serta mengandung gizi yang memadai, tetapi lugi harus aman

tHltuk dimakan dan tidak membahayakan kesehatan konsumen.
i1 Tanaman sagu tumbuh di daerah rawa yang bergambut dan disepanjang aliran sungai, dihutan
i-Bh'a yang kadar garamnya (salinitas) tidak terlalu tinggi(Manan,dkk,19g4).Kondisi ini cocok untuk
fiopinsi Riau yang sebagian besar tanahnya adalah gambut. Khusus kabupaten Kampar dan Siak

flasia.n 
besar daerahnya dialiri sungai. Apabila tanaman sagu ditanam dengan baik dan ditata dengan

,a$rs. tentu kawasan daerah aliran sungai bisa sebagai kawasan Agrowisata.

.;.. 
u. Tanaman Kelapa sawit

;-, Kelapasawit salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai kedudukan yang penting
vudram pengembangan pertanian, baik ditingkat pasional maupun regional. MinyaR inti sawit dan Cpo
t'"rude Palm oil) merupakan hasil tanaman kelapasawit yang memberikan sumber devisa bagi Negara.r€rrnintaan hasil produksi kelapasawit meningkat, sehingga memicu peningkatan luas areal p"nrn.rrn
*$apasawit.
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Habitat'kelapa sawit sangat cocok ditanam didaerah propinsi Riau dan tersebar luas ditanarnbeberapa kabupaten di propinsi Riau.
Bagi perusahaan perusahaan besar yang menanamkan sahamnya di propinsi Riau, ter€rtrenerapkan teknik budidaya'yang baik, shingga produki meningkat. siangtan petani tradision;belum menguasai teknik bercocok tanam yang baik. larak tana, ia"pat sehingga tanaman dewasa yardiharapkan berbuah nyaris tidak berproduki, proses fotosintesa tidak maksimal, karena cahalmatahari tidak dapat masuk, kelembaban udara tinggi dan daun-daun tanaman banyak yang diserarpenyakit tanaman. untuk proses pembukaan tahan petani brhasil, tetapi tehnik'bercocok tanar(budidaya tanaman) belum makimat dikuasai.

5. Tanaman Karet
Tanaman karet merupakan tanaman perkebunan yang telah cukup lama diusahakan petanDampak positifnya terjadi peningkatan pendapatan penduduk di daerah propinsi Riau, termasukabupaten Kqmpar, siak, lndragiri Hulu, lndragiri Hilir, Kuantan singing. peningkatan pendapatan petar

seiring dengan peningkatan masyarakat yang melaksanakan ibadah
Naik Haji ke Mekah. Penduduk yang mempunyai kebun karet, mampu membayar ongkos Naik Haji kMekah' saat sekarang usia tanaman sudah cukup lama dan perlu peremajaan. penyakit tanaman yansering menyerang akar tanaman karet adalah iamur Rigidoioru, iigrorur(penyakit akar putih). Jamrpatogen ini mempunyai rizomorf atau hifa yang paniangnya + 1 meter ,yang dapat mencapai damnyerang akar tanaman karet yang masih sehat lainnya, apiuir, ada tanaman yang terserang penyak
akar putih, sebaiknya dilakukan pembongkaran dan pemusnahan terhadap tanaman yang terserang.
Tanaman karet baik pertumbuhannya jika ditanam didaerah yang memiliki ketinggian 0-400 metrdiatas permukaan lauL

KESIMPULAN

Konservasi alam mempunyai kedudukan yang penting dalam menyelamatkan alam dapelestarian atam serta ringkungan, sehingga arprt'r""ny!;;;,1.3,1;;;#;;;i"#nuftah pad
umumnya.
Pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan hidup berbasis kearifan lokal di propinsi Riau, khususny
kabupaten Kampar dan Siak adalah dengan menanam tanaman Sagu, Kelapasawit dan Karet karen
lahannya cocok untuk ditanam di propinsi Riau yang sebagian adalarr tanah gambut dan mempunyi
kemasaman tanah yang relatif rendah

Konservasi dengan menanam sagu,kelapasawit,karet tidak saja menyelamatkan lingkunga
tetapi juga bermanfaat untuk usaha dibidang pertanian yang berkelanjutan. Hasil produksi berrnanfaa
bagi masyarakat dan penyumbang terbesar bagi devisa n"guia kalau dikelola secara maksimal. Disekite
tanaman terasa sejuk, ada oksigen yang cukup banyak dan bila ditata dan dikelola dengan baik ad
kemungkinan menjadi kawasan Agrowisata.
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